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ABSTRAK
Permasalahan terkait kesehatan mental merupakan permasalahan yang sedang berkembang pada rentang usia
dewasa awal di dunia. Pada masa dewasa awal, bunuh diri merupakan penyebab kematian tertinggi kedua
setelah kecelakaan. Dilansir dari World Health Organizations, Indonesia menempati peringkat kedua se Asia
Tenggara pada tingkat bunuh diri. Dikarenakan kompleksnya permasalahan bunuh diri, terdapat banyak
faktor resiko yang dapat berkontribusi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kesepian dengan ide bunuh diri pada dewasa awal. Studi ini memiliki sampel yang terdiri dari 67 individu
dengan rentang usia 20 hingga 30 tahun (18 laki-laki, 49 perempuan). Untuk mengukur keadaan partisipan,
digunakan alat ukur UCLA Loneliness Scale Version-3 dan juga Adults Suicidal Ideation Questionnaire.
Data dianalisis dengan cara korelasi matriks pada Jamovi versi 2.3.28. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesepian berdampak positif signifikan terhadap ide bunuh diri pada dewasa awal (p < 0,001; r = 0,559).
Dengan kata lain, tingkat kesepian yang tinggi dapat memprediksi tingkat ide bunuh diri yang tinggi pula
pada usia dewasa awal.

Kata kunci: Kesepian, Ide Bunuh Diri, Dewasa Awal

ABSTRACT
Problems regarding mental health are a growing problem in the early adulthood range in the world. In the
early adulthood phase, suicide are second leading cause of deaths after accidents. According to World
Health Organizations, Indonesia is second place on suicide deaths in Southeast Asia in 2019. Due to the
complexity of the issue, there are multiple risk factors that can contribute to suicide deaths. The aim of this
study is to examine the relationship between loneliness and suicidal ideation among early adult individuals.
The study sample was comprised of 67 Indonesians with age from 20 to 30 years old (18 males, 49 females).
UCLA Loneliness Scale Version-3 and Adults Suicidal Ideation Questionnaire was used to measure the state
of the participants. Data was analyzed using correlation matrix on Jamovi ver 2.3.28. The results of the study
indicates that loneliness has significant positive impact on suicidal ideations in early adults (p < 0,001;r =
0,559). In other words, high levels of loneliness can predict high levels of suicidal ideation among early
adults.
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PENDAHULUAN

Permasalahan terkait kesehatan mental merupakan permasalahan yang sedang berkembang pada rentang usia
dewasa pada seluruh penjuru dunia (World Health Organization, 2013). Pada usia dewasa awal, bunuh diri
merupakan penyebab kematian tertinggi urutan kedua setelah kecelakaan (Centers for Disease Control &
Prevention, 2014). Bunuh diri merupakan permasalahan serius yang saat ini menjadi perhatian dari penduduk
global. Pada wilayah Asia Tenggara dalam naungan WHO, Indonesia sendiri menempati urutan kedua dalam
wilayah tersebut dengan 6.544 kasus selama tahun 2019.

Ide untuk bunuh diri atau suicidal ideation merupakan hal kolektif mulai dari berpikiran untuk mengakhiri
nyawa diri sendiri, hingga membuat rencana, hingga melakukan percobaan bunuh diri yang tidak fatal,
hingga mengakhiri nyawa sendiri (Pervin & Ferdowshi, 2016). Kisaran dari suicidal ideation sangat
bervariasi mulai dari pemikiran sekilas, pemikiran berkelanjutan, perencanaan mendetail, bermain peran
seperti berdiri di atas kursi dengan jerat, hingga melakukan percobaan bunuh diri (Pervin & Ferdowshi,
2016). Suicidal ideation atau ide bunuh diri sering diasosiasikan dengan gejala depresi dengan tingkat yang
lebih tinggi, rasa putus asa, serta rasa kesepian atau mengalami isolasi sosial (Lebret dkk., 2006). Studi yang
dilakukan oleh Page dkk (2006) menunjukkan adanya faktor resiko yang diasosiasikan dengan bunuh diri
seperti putus asa, kesepian, serta faktor lain seperti kognitif, psikologis, dan juga faktor sosial.

Survey yang dilakukan oleh YouGov pada tahun 2019 menyebutkan bahwa kelompok dengan rentang usia
18-24 tahun memiliki tingkat prevalensi melakukan ide bunuh diri lebih tinggi yaitu sebesar 33%
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya seperti kelompok usia 55 tahun ke atas yang mempunyai
prevalensi sebesar 23%. Selain itu, dalam survey yang sama, YouGov juga mengungkapkan bahwa sejumlah
27% penduduk di Indonesia telah memiliki pikiran untuk bunuh diri, 21% jarang mengalami pemikiran
untuk bunuh diri, dan sejumlah 6% sering mengalami pemikiran tersebut. Penelitian lain yang dikeluarkan
oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa di Indonesia (2021) juga menyebutkan bahwa 85,1%
individu yang berusia 18-29 tahun dari 1201 responden mempunyai permasalahan dengan bunuh diri dan
sebanyak 52% responden mempunyai pemikiran untuk mati. Peltzer dan kawan-kawan (2022) dalam
penelitiannya yang meliputi negara di Asia Tenggara juga menyebutkan bahwa Indonesia memiliki
prevalensi ide bunuh diri sebesar 6,9%.

Pervin dan Ferdowshi (2016) mengungkapkan bahwa ide bunuh diri biasanya diasosiasikan dengan adanya
gejala depresi pada individu, tetapi terdapat faktor lain yang dapat membuat individu mempunyai ide untuk
bunuh diri seperti adanya masalah kesehatan mental lain, permasalahan dalam kehidupan, serta permasalahan
keluarga dapat meningkatkan resiko individu mempunyai ide untuk bunuh diri. Shain (2007) juga
mengungkapkan bahwa masalah kesehatan mental merupakan faktor resiko individu dapat memiliki ide
bunuh diri yang meliputi depresi, gangguan bipolar, penyalahgunaan atau ketergantungan zat, psikosis,
gangguan stres pasca trauma, serangan panik, hingga riwayat agresi, impulsif, atau kemarahan. Permasalahan
atau peristiwa kehidupan yang negatif seperti kematian orang terdekat, bencana alam atau kecelakaan,
paparan kekerasan baik secara fisik maupun seksual juga dapat meningkatkan resiko individu mempunyai
ide bunuh diri (Conwell dkk, 2011).

Penelitian Hooven, Snedker, dan Thompson (2012) menunjukkan bahwa riwayat ide bunuh diri di masa
remaja merupakan faktor resiko utama pada individu dalam rentang usia dewasa awal. Faktor yang
mendorong munculnya ide bunuh diri ini adalah faktor sosial dimana dalam transisi antara remaja dan
dewasa awal, individu mengalami perubahan pada konteks dan situasi sosial yang dialami. Individu yang
tidak beradaptasi dengan baik pada konteks sosial tersebut akan mengalami kegagalan dalam membangun
hubungan sosial yang baik sehingga menyebabkan individu akan menghabiskan waktunya dalam kesendirian
atau terisolasi yang kemudian dikaitkan sebagai faktor resiko bunuh diri pada dewasa awal (Johnson dkk,
2002). Sejalan dengan penelitian tersebut Drum dan kawan-kawan (2009) mengungkapkan bahwa faktor
hubungan interpersonal mempunyai kontribusi terhadap ide bunuh diri seperti hubungan pada keluarga,
teman sebaya, dan juga hubungan romantis. Apabila individu mempunyai masalah interpersonal, maka
individu tersebut akan kehilangan dukungan dari konteks sosial di sekitar individu sehingga dapat
memunculkan ide untuk bunuh diri.
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Kesepian didefinisikan sebagai situasi dimana hubungan sosial seorang individu terasa kurang dalam hal
yang penting baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Perlman & Peplau, 1981). Perbedaan antara isolasi
sosial dan juga kesepian merupakan hal penting yang harus digarisbawahi. Isolasi sosial dapat terlihat secara
langsung oleh orang lain yang dapat ditinjau dari kurangnya kedekatan secara sosial dan keterikatan dengan
orang lain, walaupun individu tersebut belum tentu merasa sendiri. Secara kontras, kesepian merupakan
keadaan psikologis secara subjektif yang diidentifikasi berdasarkan introspeksi dan dengan demikian
menggabungkan individu yang merasa kesepian dalam keramaian (Bondevik & Skogstad, 1998).

Kesepian mempunyai dampak yang cukup luas baik secara fisik ataupun psikologis. Kesepian seringkali
berdampak pada penurunan kesejahteraan psikologis individu, depresi, gangguan tidur, serta gangguan nafsu
makan (Gierveld, 1998). Selain itu, kesepian juga berdampak pada menurunnya interaksi dengan orang lain,
mekanisme koping yang pasif, gangguan psikosomatik, dan juga mortalitas (Cosan, 2014). Pada aspek fisik,
kesepian juga berdampak pada gangguan kardiovaskular, malnutrisi, penurunan kualitas tidur, penurunan
kognitif, dan dapat menyebabkan kematian (Yang dkk, 2016; Momtaz dkk, 2012; Yu dkk 2017; Donovan
dkk, 2017; Hold-Lunstad dkk, 2015).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut terkait hubungan
antara kesepian dengan ide bunuh diri pada dewasa awal. Dalam penelitian ini, pertanyaan yang ingin
diajukan adalah bagaimana kesepian berhubungan dengan ide bunuh diri pada dewasa awal.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data.
Kuesioner disebarkan dengan menggunakan media daring yaitu melalui google form. Penelitian ini juga
menggunakan metode kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan
antara kesepian dengan ide bunuh diri pada dewasa awal.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal dengan rentang usia 20 hingga 30 tahun yang
pernah atau sedang memiliki ide untuk bunuh diri. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode purposive sampling dalam pengambilan subjek. Purposive sampling merupakan metode
pemilihan subjek penelitian yang sesuai dengan karakteristik pada penelitian yang dilakukan. Penentuan
jumlah sampel menggunakan aplikasi G-Power dengan pengaturan correlation bivariate normal model.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, untuk mendapatkan statistical power 80% dengan asumsi α =
0,05 dibutuhkan minimal partisipan sejumlah 61. Partisipan penelitian diwajibkan mengisi informed consent
yang terdapat pada kuesioner yang disediakan.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesepian adalah UCLA Loneliness Scale Version-3 yang
dikembangkan oleh Russell dan kawan-kawan (1980) dan telah diadaptasi oleh Kamila (2019) yang memiliki
reliabilitas baik (α = 0,719). Alat ukur ini mempunyai 4 poin skala yang terdiri dari tidak pernah, jarang,
kadang-kadang, hingga sering dengan poin 1 hingga 4. Scoring alat ukur ini dilakukan dengan cara
menambahkan setiap poin pada masing-masing aitem dengan skor minimal 20 dan skor maksimal 80. Alat
ukur yang digunakan untuk mengukur ide bunuh diri adalah Adult Suicidal Ideation Questionnaire yang
dikembangkan oleh William M. Reynolds (1991) dan telah diadaptasi oleh Putri dan Arbi (2023) yang
memiliki reliabilitas baik (α = 0,975). Alat ukur ini mempunyai 7 poin skala dengan rentang 0-6 dimana 0
Tidak pernah memiliki pemikiran tersebut, 1 = Pernah memiliki pemikiran ini sebelumnya, tapi tidak dalam
sebulan terakhir, 2 = Sekali dalam sebulan, 3 = Beberapa kali dalam sebulan, 4 = Sekali dalam seminggu, 5 =
Beberapa kali dalam seminggu, serta 6 = Hampir setiap hari. Skor total yang dimiliki oleh alat ukur ini
adalah 150 poin.
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Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel bebas (X) yang dalam penelitian
ini merupakan kesepian dengan variabel terikat (Y) yang merupakan ide bunuh diri pada dewasa awal.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis statistik korelasi
Spearman’s rho. Proses analisis akan dilakukan dengan menggunakan bantuan software Jamovi versi 2.3.28.

HASIL PENELITIAN

Partisipan penelitian ini terdiri dari 67 partisipan dengan rentang usia 20-30 tahun (M=22,7; SD=1,98).
sebagian besar perempuan (73,1%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan partisipan mempunyai nilai
kesepian pada rentang 28 hingga 69 poin (M=54,5; SD=10,1). Nilai ide bunuh diri pada rentang 1 hingga 141
poin (M=61,6; SD=39,4). Hasil uji hipotesis dengan analisis statistik korelasi menunjukkan bahwa variabel
kesepian memiliki hubungan positif signifikan dengan kekuatan sedang (Spearman’s rho=0,559;
p-value<0,001).

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis korelasi yang telah dilakukan, terdapat hubungan positif yang signifikan dengan
kekuatan sedang antara kesepian dengan ide bunuh diri pada dewasa awal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kesepian yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi pula tingkat ide bunuh diri yang
dimiliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chang dkk (2017)
dimana kesepian merupakan prediktor positif pada gejala depresi dan juga ide bunuh diri. Dunkel-Schetter
dan Lobel (1990, dalam Chang dkk, 2017) mengungkapkan bahwa individu dalam rentang usia dewasa awal
yang merasa kesepian serta mengalami keterputusan sosial terhadap orang lain pada masa perkembangan
menuju kedewasaaan dapat memiliki pemahaman bahwa keberadaan mereka merupakan hal yang kurang
penting bagi orang lain sehingga hal tersebut dapat meningkatkan resiko ide bunuh diri secara umum.

Astuti (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kesepian secara signifikan terkait dengan
ide bunuh diri pada pekerja migran Indonesia. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa terdapat aspek
lain yang mempengaruhi seperti jenis pekerjaan, usia, dan juga jenis kelamin. Dalam penelitian lain, Ernst
dkk (2020) menunjukkan bahwa kesepian merupakan prediktor dari gejala kecemasan parah dan juga ide
bunuh diri pada penyintas kanker anak jangka panjang. Stickley dan Koyanagi (2016) menyatakan bahwa
kesepian dapat diasosiasikan dengan ide bunuh diri serta permasalahan kesehatan mental umum seperti
episode depresi, campuran kecemasan dan depresi, gangguan kecemasan umum, gejala panik, fobia, dan juga
obsessive compulsive disorder. Penemuan tersebut sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Perlman dan
Peplau (1981) bahwa kesepian mempunyai dampak yang signifikan pada individu. Dampak tersebut dibagi
menjadi empat kategori yaitu dampak afektif, dampak motivasional kognitif, dampak perilaku, serta dampak
sosial. Pada dampak afektif, kesepian merupakan pengalaman tidak nyaman yang dialami oleh individu.
Dampak afektif dari kesepian pada individu adalah rasa ketidakpuasan, kecemasan, perilaku agresi secara
interpersonal seperti marah, menutup diri, kosong, dan canggung, serta dampak afektif lain seperti tidak
bahagia dan lebih pesimistis dalam hidup. Pada dampak motivasional kognitif, individu dapat mengalami hal
seperti rasa putus asa dalam hidup, kehilangan arti dalam hidup, rasa lelah tanpa penyebab, serta kehilangan
semangat. Pada dampak perilaku, individu yang berada dalam kesepian biasanya memunculkan perilaku
seperti perilaku submisif, asertivitas menurun, perilaku alkoholik, serta mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan perasaan atau kesepian yang dialami oleh individu.
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SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kesepian dengan ide bunuh
diri pada dewasa awal. Kekuatan korelasi pada kesepian dengan ide bunuh diri pada dewasa awal adalah
cenderung sedang, sehingga dapat diartikan bahwa kesepian memberikan dampak yang sedang pada ide
bunuh diri di individu dengan rentang usia dewasa awal. Hubungan korelasi tersebut mempunyai arah positif,
dimana semakin tinggi tingkat kesepian yang dimiliki oleh individu, maka semakin tinggi pula tingkat ide
bunuh diri dan berlaku sebaliknya.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian dengan topik serupa dapat mempertimbangkan aspek
lain yang sekiranya dapat mempengaruhi hubungan antara kesepian dengan ide bunuh diri. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel lebih besar agar dapat merepresentasikan
subjek secara lebih baik.

Individu yang sedang memiliki ide bunuh diri diharapkan untuk mulai membangun atau memperbaiki
hubungan dengan orang terdekat atau orang yang dipercaya dimulai dari membangun percakapan sederhana
terkait keseharian hingga menceritakan hal yang mendalam secara bertahap.

Untuk kerabat atau teman dekat diharapkan dapat meluangkan waktunya untuk mengenal individu secara
lebih dalam dan memberikan perhatian apabila individu sedang mengutarakan pendapat atau keluh kesah
yang sedang dialami sehingga individu tidak merasa sendirian serta menghindari berkembangnya ide bunuh
diri yang dimiliki oleh individu.
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